PEMERINTAH KOTA TANGERANG
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kerjasama dengan PolLead Consulting
FORMULIR ASESMEN MANDIRI
INDEKS KINERJA ORMAS (IKO) TAHUN 2026
Penilaian IKO 2026
Formulir ini diisi secara mandiri oleh pengurus ormas sesuai kondisi nyata organisasi saat ini, atau didampingi petugas pada asesmen lapangan. Tidak ada jawaban benar atau salah. Centang satu opsi pada setiap butir. Informasi digunakan untuk pembinaan dan penguatan ormas.
A. Identitas organisasi
Nama ormas :
..............................................................................
No. pendirian / SK :
..............................................................................
Bidang ormas (centang satu):
☐  Kesehatan      ☐  Lingkungan Hidup      ☐  Pendidikan      ☐  Seni budaya      ☐  Bidang Lainnya
Alamat sekretariat :
..............................................................................
..............................................................................
Nama ketua :
..............................................................................
Nomor telepon / WA :
..............................................................................
Email :
..............................................................................
Tanggal asesmen lapangan :
..............................................................................
Lokasi kunjungan :
..............................................................................
Nama petugas / pendamping :
..............................................................................
Pengurus yang diwawancarai :
..............................................................................
B. Petunjuk pengisian instrumen
1. Baca setiap pernyataan, lalu centang satu kotak yang paling sesuai dengan kondisi organisasi saat ini.
2. Pilih pernyataan yang paling sesuai dengan kondisi organisasi, bukan yang “terbaik” secara umum.
3. Isi seluruh 59 butir pada lima aspek: Tata Kelola Organisasi; Kapasitas Organisasi; Kinerja Program dan Pelayanan Masyarakat; Kepatuhan, Integritas dan Kebangsaan; serta Kepatuhan terhadap Pembinaan dan Pengawasan Pemerintah.
4. Setelah selesai, tanda tangani lembar pernyataan di bagian akhir, lalu serahkan ke Kesbangpol / petugas untuk diinput ke sistem IKO.
C. Instrumen penilaian
Tata Kelola Organisasi
Akta Pendirian
1.  Organisasi memiliki akta pendirian yang sah.
☐    Tidak ada akta pendirian
☐    Akta ada tetapi belum lengkap/valid
☐    Akta ada dan valid tetapi belum terdaftar
☐    Akta ada, valid, dan sesuai data organisasi
☐    Akta ada, valid, sesuai data, dan terdaftar
AD/ART
2.  Organisasi memiliki AD/ART yang masih berlaku.
☐    Tidak ada AD/ART
☐    AD/ART ada tetapi tidak berlaku
☐    AD/ART ada dan masih berlaku
☐    AD/ART ada dan digunakan sebagai pedoman organisasi
☐    AD/ART ada, digunakan, dan direview berkala
SK Kemenkumham/AHU
3.  Organisasi memiliki legalitas yang masih aktif.
☐    Tidak memiliki legalitas
☐    Legalitas kedaluwarsa
☐    Legalitas masih berlaku
☐    Legalitas masih berlaku dan diperbarui tepat waktu
☐    Legalitas aktif, diperbarui, dan terdokumentasi digital
NIOK
4.  Organisasi memiliki Nomor Induk Organisasi Kemasyarakatan (NIOK) yang masih aktif dalam SIORMAS.
☐    Tidak memiliki NIOK
☐    Memiliki NIOK tetapi tidak aktif
☐    NIOK aktif
☐    NIOK aktif dan data diperbarui
☐    NIOK aktif, data lengkap, dan sinkron dengan SIORMAS
Data Pengurus
5.  Data kepengurusan selalu diperbarui.
☐    Tidak pernah diperbarui
☐    Pernah diperbarui lebih dari 3 tahun lalu
☐    Diperbarui dalam 3 tahun terakhir
☐    Diperbarui dalam 2 tahun terakhir
☐    Diperbarui setiap terjadi perubahan pengurus
SIORMAS
6.  Data organisasi selalu diperbarui dalam SIORMAS.
☐    Tidak pernah diperbarui
☐    Data tidak lengkap
☐    Data lengkap tetapi belum terbaru
☐    Data lengkap dan diperbarui tahunan
☐    Data lengkap, mutakhir, dan terverifikasi
Laporan Tahunan
7.  Organisasi menyampaikan laporan tahunan secara rutin.
☐    Tidak pernah membuat laporan
☐    Ada 1 laporan dalam 3 tahun terakhir
☐    Ada laporan tahun terakhir
☐    Ada laporan 2 tahun berturut-turut
☐    Ada laporan 3 tahun berturut-turut
Keaktifan Ketua
8.  Ketua organisasi menjalankan tugas secara aktif.
☐    Tidak aktif
☐    Hadir kurang dari 25% kegiatan organisasi
☐    Hadir 25-50% kegiatan
☐    Hadir lebih dari 50% kegiatan
☐    Memimpin mayoritas kegiatan dan rapat organisasi
Keaktifan Sekretaris
9.  Sekretaris menjalankan fungsi administrasi dengan baik.
☐    Tidak ada administrasi
☐    Administrasi tidak lengkap
☐    Administrasi dasar tersedia
☐    Administrasi lengkap dan tertata
☐    Administrasi lengkap, tertata, dan terdigitalisasi
Keaktifan Bendahara
10.  Bendahara mengelola keuangan secara rutin.
☐    Tidak ada pencatatan keuangan
☐    Ada pencatatan tidak rutin
☐    Ada pencatatan rutin
☐    Laporan keuangan berkala
☐    Ada laporan keuangan berkala dan diaudit internal/eksternal
SOP
11.  Organisasi memiliki SOP tertulis.
☐    Tidak ada SOP
☐    Ada draft SOP
☐    SOP disahkan
☐    SOP digunakan dalam kegiatan
☐    SOP digunakan dan dievaluasi berkala
Rapat Rutin
12.  Organisasi melaksanakan rapat rutin.
☐    Tidak pernah rapat
☐    1 kali per tahun
☐    2-3 kali per tahun
☐    Triwulanan
☐    Bulanan atau lebih
Regenerasi
13.  Organisasi memiliki mekanisme regenerasi pengurus.
☐    Tidak ada mekanisme
☐    Pernah dilakukan sekali
☐    Dilakukan tetapi tidak rutin
☐    Dilaksanakan rutin sesuai periode
☐    Dilaksanakan rutin dengan pedoman tertulis dan dokumentasi
Publikasi Kegiatan
14.  Kegiatan organisasi dipublikasikan kepada masyarakat.
☐    Tidak pernah dipublikasikan
☐    Publikasi insidental
☐    Sebagian kegiatan dipublikasikan
☐    Mayoritas kegiatan dipublikasikan
☐    Seluruh kegiatan dipublikasikan dan terdokumentasi
Media Sosial
15.  Organisasi aktif menggunakan media sosial.
☐    Tidak memiliki akun
☐    Memiliki akun tetapi tidak aktif
☐    Aktif kurang dari 6 posting per tahun
☐    Aktif 6-12 posting per tahun
☐    Aktif lebih dari 12 posting per tahun dan terdapat interaksi publik
Laporan Kegiatan
16.  Setiap kegiatan memiliki laporan tertulis.
☐    Tidak ada laporan
☐    Laporan sebagian kegiatan
☐    Laporan mayoritas kegiatan
☐    Seluruh kegiatan memiliki laporan
☐    Seluruh kegiatan memiliki laporan dan arsip digital
Laporan Keuangan
17.  Organisasi menyusun laporan keuangan secara berkala.
☐    Tidak ada laporan
☐    Laporan tidak rutin
☐    Laporan tahunan
☐    Laporan semesteran
☐    Laporan triwulanan/bulanan dan terdokumentasi
Kapasitas Organisasi
Pendidikan
18.  Pengurus memiliki kompetensi yang sesuai dengan tugasnya.
☐    Tidak ada bukti kompetensi pengurus atau pembagian tugas tidak jelas
☐    Sebagian kecil pengurus memiliki pengalaman/pendidikan relevan, tetapi belum terkelola dengan baik
☐    Kompetensi dasar pengurus sesuai tugas inti organisasi dan dibuktikan dengan dokumen sederhana
☐    Mayoritas pengurus memiliki kompetensi teknis, pengalaman, atau sertifikat sesuai bidang tugasnya
☐    Seluruh fungsi strategis diisi pengurus yang kompeten, dibuktikan dengan CV/sertifikat/SK pembagian tugas, dan dievaluasi berkala
Pelatihan Kepemimpinan
19.  Pengurus mengikuti pelatihan kepemimpinan.
☐    Pengurus tidak pernah mengikuti pelatihan kepemimpinan
☐    Pernah mengikuti pelatihan, tetapi hanya insidental dan tidak ada dokumentasi memadai
☐    Sebagian pengurus mengikuti pelatihan kepemimpinan paling sedikit satu kali dalam tiga tahun terakhir
☐    Pengurus aktif mengikuti pelatihan kepemimpinan secara berkala dan terdokumentasi
☐    Organisasi memiliki rencana pengembangan kepemimpinan, pengurus mengikuti pelatihan berkala, dan terdapat tindak lanjut hasil pelatihan
Pengelolaan
20.  Organisasi melaksanakan kaderisasi anggota.
☐    Tidak ada proses kaderisasi anggota
☐    Kaderisasi dilakukan secara informal tanpa pedoman dan dokumentasi
☐    Kaderisasi pernah dilakukan, tetapi belum rutin
☐    Kaderisasi dilaksanakan rutin sesuai periode organisasi dan memiliki daftar peserta/kader
☐    Kaderisasi memiliki kurikulum/pedoman, dilaksanakan rutin, terdokumentasi, dan hasilnya digunakan untuk regenerasi pengurus
Pelatihan Anggota
21.  Anggota memperoleh pelatihan secara berkala.
☐    Anggota tidak pernah memperoleh pelatihan
☐    Pelatihan anggota dilakukan secara insidental tanpa perencanaan
☐    Pelatihan anggota dilakukan paling sedikit satu kali dalam satu tahun atau sesuai kebutuhan dasar organisasi
☐    Pelatihan dilakukan berkala, memiliki daftar hadir, materi, dan dokumentasi
☐    Pelatihan anggota direncanakan dalam program kerja, dilaksanakan berkala, terdokumentasi, dan dievaluasi manfaatnya
Iuran Anggota
22.  Organisasi memiliki sumber dana dari anggota.
☐    Organisasi tidak memiliki sumber dana dari iuran anggota
☐    Iuran anggota hanya ditentukan atau dipungut tidak teratur tanpa pencatatan
☐    Iuran anggota dipungut, tetapi belum rutin atau belum mencakup sebagian besar anggota
☐    Iuran anggota dipungut rutin dan dicatat dalam pembukuan organisasi
☐    Iuran anggota dipungut rutin, tingkat kepatuhan anggota tinggi, tercatat dalam laporan keuangan, dan digunakan untuk mendukung program organisasi
Donasi
23.  Organisasi memperoleh dukungan masyarakat.
☐    Organisasi tidak pernah memperoleh dukungan atau donasi masyarakat
☐    Dukungan masyarakat bersifat insidental dan tidak terdokumentasi
☐    Dukungan atau donasi masyarakat pernah diperoleh dan memiliki bukti penerimaan
☐    Dukungan masyarakat diperoleh secara berkala dan tercatat dalam administrasi keuangan
☐    Dukungan masyarakat diperoleh secara berkelanjutan, terdokumentasi, dan dipertanggungjawabkan secara transparan
Unit Usaha
24.  Organisasi memiliki sumber pendanaan mandiri.
☐    Organisasi tidak memiliki sumber pendanaan mandiri atau unit usaha
☐    Organisasi baru memiliki gagasan/rencana unit usaha tetapi belum berjalan
☐    Unit usaha atau pendanaan mandiri sudah berjalan, tetapi belum stabil atau belum menghasilkan kontribusi nyata
☐    Unit usaha menghasilkan pendapatan dan tercatat dalam pembukuan organisasi
☐    Unit usaha berjalan berkelanjutan, memiliki pengelolaan keuangan, laporan hasil usaha, dan berkontribusi nyata pada pembiayaan program
Penyusunan
25.  Organisasi memiliki Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT).
☐    Organisasi tidak memiliki RKAT
☐    RKAT masih berupa draft atau rencana informal
☐    RKAT tersedia dan telah disahkan oleh pengurus/rapat organisasi
☐    RKAT digunakan sebagai dasar pelaksanaan program dan pengeluaran organisasi
☐    RKAT disusun secara partisipatif, disahkan, digunakan secara konsisten, dan dievaluasi pencapaiannya secara berkala
Pembukuan
26.  Pembukuan keuangan dilakukan secara rutin.
☐    Tidak ada pembukuan keuangan
☐    Pembukuan ada tetapi tidak rutin dan tidak didukung bukti transaksi
☐    Pembukuan dilakukan secara rutin tetapi belum tertib administrasi
☐    Pembukuan lengkap, rutin, dan didukung bukti transaksi serta sistem pengarsipan
☐    Pembukuan dilakukan rutin, terkomputerisasi/digital, terstandardisasi, dan menjadi dasar laporan keuangan organisasi
Sekretariat
27.  Organisasi memiliki sekretariat tetap.
☐    Organisasi tidak memiliki sekretariat
☐    Organisasi menggunakan tempat bersama tanpa identitas penanda yang jelas
☐    Organisasi memiliki sekretariat bersama atau sekretariat tidak tetap yang dapat diakses anggota
☐    Organisasi memiliki sekretariat tetap dengan alamat jelas dan digunakan untuk administrasi organisasi
☐    Organisasi memiliki sekretariat tetap, papan nama/atribut jelas, arsip organisasi tersimpan, dan staf/sekretariat aktif melayani organisasi/komunitas
Peralatan Kerja
28.  Organisasi memiliki sarana administrasi memadai.
☐    Organisasi tidak memiliki sarana administrasi
☐    Sarana administrasi sangat terbatas dan tidak memadai untuk menjalankan kegiatan organisasi
☐    Sarana administrasi dasar tersedia, seperti perangkat tulis, perangkat komunikasi, atau penyimpanan dokumen
☐    Sarana administrasi memadai untuk mendukung kegiatan organisasi secara rutin
☐    Sarana administrasi lengkap, terinventarisasi, terawat, dan digunakan untuk mendukung pelayanan serta dokumentasi organisasi
Website
29.  Organisasi memiliki website yang aktif.
☐    Organisasi tidak memiliki website
☐    Website tersedia tetapi tidak aktif atau tidak dapat diakses
☐    Website dapat diakses dan memuat informasi dasar organisasi
☐    Website diperbarui secara berkala dan memuat informasi kegiatan/program organisasi
☐    Website aktif, informatif, memuat profil, kontak, kegiatan, laporan/publikasi, dan menjadi media komunikasi resmi organisasi
Database Anggota
30.  Organisasi memiliki database anggota yang terdokumentasi.
☐    Organisasi tidak memiliki database anggota
☐    Data anggota tersedia sebagian dan belum menggunakan format yang baku
☐    Database anggota tersedia dengan informasi dasar, tetapi belum seluruhnya mutakhir
☐    Database anggota lengkap, diperbarui berkala, dan digunakan untuk administrasi organisasi
☐    Database anggota lengkap, mutakhir, terdokumentasi digital, memiliki mekanisme verifikasi, dan digunakan untuk perencanaan program/kaderisasi
Kinerja Program dan Pelayanan Masyarakat
Renstra
31.  Organisasi memiliki rencana strategis.
☐    Organisasi tidak memiliki rencana strategis
☐    Renstra masih berupa draft atau belum disahkan
☐    Renstra tersedia dan telah disahkan melalui mekanisme organisasi
☐    Renstra digunakan sebagai acuan penyusunan program kerja tahunan
☐    Renstra disusun secara partisipatif, digunakan sebagai acuan program, dimonitor, dan direview berkala
Program Tahunan
32.  Organisasi memiliki program kerja tahunan.
☐    Organisasi tidak memiliki program kerja tahunan
☐    Program kerja hanya berupa daftar kegiatan informal tanpa dokumen resmi
☐    Program kerja tahunan tersedia dalam dokumen organisasi
☐    Program kerja tahunan disahkan, disosialisasikan kepada pengurus/anggota, dan menjadi dasar pelaksanaan kegiatan
☐    Program kerja tahunan terintegrasi dengan RKAT, indikator capaian, jadwal pelaksanaan, dan dievaluasi realisasinya
Jumlah Kegiatan
33.  Sebagian besar program kerja terlaksana.
☐    Tidak ada program kerja yang terlaksana
☐    Program terlaksana kurang dari 25% dari rencana tahunan
☐    Program terlaksana sekitar 25-50% dari rencana tahunan
☐    Program terlaksana lebih dari 50% dari rencana tahunan dan terdokumentasi
☐    Program terlaksana minimal 80% dari rencana tahunan, didukung laporan kegiatan dan bukti capaian
Ketepatan Waktu
34.  Program dilaksanakan sesuai jadwal.
☐    Program tidak memiliki jadwal pelaksanaan
☐    Mayoritas program terlambat atau tidak sesuai jadwal
☐    Sebagian program dilaksanakan sesuai jadwal, tetapi pengendalian waktu belum konsisten
☐    Mayoritas program dilaksanakan sesuai jadwal dan perubahan jadwal terdokumentasi
☐    Hampir seluruh program dilaksanakan tepat waktu, memiliki jadwal kerja, penanggung jawab, dan laporan monitoring berkala
Efisiensi Anggaran
35.  Anggaran digunakan secara efektif.
☐    Tidak ada rencana atau catatan penggunaan anggaran program
☐    Anggaran digunakan tanpa pencatatan yang jelas dan tidak dapat dihubungkan dengan output program
☐    Penggunaan anggaran tercatat, tetapi belum diarahkan terhadap hasil program
☐    Penggunaan anggaran sesuai rencana dan mendukung tercapainya output kegiatan
☐    Penggunaan anggaran efisien, terukur terhadap output/outcome, didukung bukti transaksi, dan dievaluasi untuk perbaikan program
Monitoring Program
36.  Program dipantau secara berkala.
☐    Program tidak dimonitor
☐    Monitoring dilakukan secara insidental tanpa instrumen dan tanpa catatan tertulis
☐    Monitoring dilakukan pada sebagian program atau hanya setelah program selesai
☐    Monitoring dilakukan berkala dengan catatan perkembangan dan tindak lanjut sederhana
☐    Monitoring dilakukan dengan instrumen, indikator, jadwal, laporan berkala, dan tindak lanjut perbaikan yang terdokumentasi
Evaluasi Program
37.  Organisasi melakukan evaluasi kegiatan.
☐    Organisasi tidak melakukan evaluasi kegiatan
☐    Evaluasi dilakukan secara informal tanpa laporan tertulis
☐    Evaluasi berkala dilakukan pada sebagian kegiatan
☐    Evaluasi dilakukan pada seluruh kegiatan utama dan menghasilkan rekomendasi perbaikan
☐    Evaluasi dilakukan sistematis dengan indikator keberhasilan, rekomendasi, penanggung jawab tindak lanjut, dan bukti perbaikan program berikutnya
Pendidikan
38.  Organisasi aktif dalam kegiatan pendidikan masyarakat.
☐    Organisasi tidak memiliki kegiatan pendidikan masyarakat
☐    Kegiatan pendidikan masyarakat dilakukan secara insidental dan tidak terdokumentasi
☐    Kegiatan pendidikan masyarakat dilakukan minimal satu kali dalam satu tahun dan memiliki dokumentasi dasar
☐    Kegiatan pendidikan masyarakat dilakukan berkala dengan sasaran, materi, dan daftar peserta yang jelas
☐    Kegiatan pendidikan masyarakat dirancang sistematis, memiliki data peserta manfaat, dokumentasi, evaluasi, dan hasil peningkatan pengetahuan/keterampilan
Kesehatan
39.  Organisasi aktif dalam kegiatan kesehatan masyarakat.
☐    Organisasi tidak memiliki kegiatan kesehatan masyarakat
☐    Kegiatan kesehatan masyarakat dilakukan secara insidental dan tidak terdokumentasi
☐    Kegiatan kesehatan masyarakat dilakukan minimal satu kali dalam satu tahun dengan dokumentasi dasar
☐    Kegiatan kesehatan dilakukan berkala dengan sasaran peserta, materi, dan dukungan pihak terkait
☐    Kegiatan kesehatan masyarakat dirancang sistematis, terdokumentasi, bermitra dengan pihak kompeten, dan dievaluasi manfaatnya
Ekonomi
40.  Organisasi melaksanakan program pemberdayaan ekonomi masyarakat.
☐    Organisasi tidak memiliki program pemberdayaan ekonomi masyarakat
☐    Program ekonomi hanya berupa bantuan insidental tanpa pendampingan
☐    Program ekonomi dilakukan dalam bentuk pelatihan/kegiatan dasar tetapi belum berkelanjutan
☐    Program pemberdayaan ekonomi dilaksanakan dengan peserta, materi, pendampingan, dan hasil kegiatan yang terdokumentasi
☐    Program pemberdayaan ekonomi berkelanjutan, memiliki pendampingan, jejaring pasar/modal/kemitraan, dan bukti perubahan kapasitas atau pendapatan penerima manfaat
Pemuda
41.  Organisasi melaksanakan pemberdayaan pemuda.
☐    Organisasi tidak memiliki kegiatan pemberdayaan pemuda
☐    Kegiatan pemuda dilakukan secara insidental tanpa target pengembangan yang jelas
☐    Kegiatan pemberdayaan pemuda dilakukan lebih dari satu kali
☐    Pemberdayaan pemuda dilakukan berkala melalui pelatihan, kepemimpinan, kreativitas, kewirausahaan, atau kegiatan sosial
☐    Pemberdayaan pemuda menjadi program berkelanjutan, memiliki data peserta, kurikulum/silabus, kader muda, dan evaluasi hasil
Kepatuhan, Integritas dan Kebangsaan
Kepatuhan UU Ormas
42.  Organisasi mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan tentang Organisasi Kemasyarakatan.
☐    Terdapat pelanggaran serius atau organisasi tidak menunjukkan kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan
☐    Kepatuhan masih rendah dan terdapat kekurangan administratif yang belum diperbaiki
☐    Organisasi secara umum mematuhi ketentuan dasar peraturan perundang-undangan tentang Ormas
☐    Organisasi mematuhi ketentuan hukum dan memiliki bukti administrasi kepatuhan yang memadai
☐    Organisasi proaktif memastikan kepatuhan hukum, melakukan pembaruan dokumen, mengikuti regulasi terbaru, dan memiliki arsip kepatuhan yang lengkap
Kewajiban Ormas
43.  Organisasi melaksanakan kewajiban sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan tentang Organisasi Kemasyarakatan.
☐    Organisasi tidak melaksanakan kewajiban sebagai Ormas
☐    Kewajiban hanya dilaksanakan sebagian kecil dan belum terdokumentasi
☐    Kewajiban dasar Ormas dilaksanakan, tetapi belum konsisten
☐    Sebagian besar kewajiban Ormas dilaksanakan dan didukung dokumentasi/laporan
☐    Seluruh kewajiban Ormas dilaksanakan secara konsisten, terdokumentasi, dan dapat diverifikasi oleh pemerintah daerah
Kepatuhan Sanksi
44.  Organisasi tidak pernah memperoleh sanksi administratif akibat pelanggaran peraturan perundang-undangan.
☐    Organisasi sedang dikenai sanksi administratif berat atau belum menyelesaikan pelanggaran
☐    Organisasi pernah dikenai sanksi administratif dan tindak lanjut penyelesaiannya belum lengkap
☐    Organisasi pernah dikenai sanksi, tetapi telah menyelesaikan tindak lanjut perbaikan
☐    Organisasi tidak pernah memperoleh sanksi administratif dalam tiga tahun terakhir
☐    Organisasi tidak pernah memperoleh sanksi administratif dan memiliki mekanisme pencegahan pelanggaran secara tertulis
Asas Organisasi
45.  Organisasi mendasarkan kegiatan berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
☐    Kegiatan organisasi bertentangan dengan nilai Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945
☐    Nilai Pancasila dan UUD 1945 hanya dicantumkan secara formalitas belum tercermin dalam kegiatan
☐    Kegiatan organisasi secara umum tidak bertentangan dengan nilai Pancasila dan UUD 1945
☐    Kegiatan organisasi menunjukkan nilai Pancasila, konstitusi, persatuan, dan penghormatan terhadap keberagaman
☐    Organisasi secara aktif membumikan nilai Pancasila dan UUD 1945 dalam program, perilaku organisasi, serta hubungan sosial kemasyarakatan
Kepatuhan AD/ART
46.  Organisasi menjalankan AD/ART secara konsisten.
☐    AD/ART tidak dijalankan dalam kegiatan organisasi
☐    AD/ART hanya digunakan secara formalitas dan keputusan organisasi sering tidak sesuai ketentuan internal
☐    AD/ART digunakan dalam sebagian keputusan dan kegiatan organisasi
☐    AD/ART dijalankan secara konsisten dalam segala aspek tata kelola, rapat, program, dan pengambilan keputusan
☐    AD/ART dijalankan konsisten, setiap keputusan penting terdokumentasi, dan pelaksanaannya dievaluasi dalam forum organisasi
Kode Etik
47.  Organisasi memiliki kode etik yang menjadi pedoman perilaku pengurus dan anggota.
☐    Organisasi tidak memiliki kode etik
☐    Kode etik masih berupa draf atau belum disahkan
☐    Kode etik telah disahkan sebagai pedoman perilaku pengurus dan anggota
☐    Kode etik disosialisasikan dan diterapkan dalam mengatur perilaku organisasi
☐    Kode etik disahkan, disosialisasikan, diterapkan, memiliki mekanisme pengaduan/penegakan, dan dievaluasi berkala
Pencegahan Korupsi
48.  Organisasi menerapkan prinsip antikorupsi dalam pengelolaan organisasi.
☐    Tidak ada prinsip atau mekanisme antikorupsi dalam organisasi
☐    Prinsip antikorupsi hanya berupa komitmen lisan tanpa bukti penerapan
☐    Terdapat komitmen tertulis antikorupsi atau aturan dasar pengelolaan dana
☐    Prinsip antikorupsi diterapkan melalui pencatatan transaksi, bukti pengeluaran, dan pemisahan fungsi pengelolaan keuangan
☐    Organisasi menerapkan transparansi keuangan, pengendalian internal, pelaporan, review/audit internal, dan larangan penyalahgunaan dana secara tertulis
Konflik Kepentingan
49.  Organisasi memiliki mekanisme pencegahan konflik kepentingan.
☐    Tidak ada mekanisme pencegahan konflik kepentingan
☐    Pencegahan konflik kepentingan dilakukan secara informal tanpa pedoman
☐    Organisasi memiliki aturan dasar kesepakatan terkait konflik kepentingan
☐    Organisasi menerapkan mekanisme deklarasi kepentingan dalam keputusan penting
☐    Organisasi memiliki kebijakan tertulis, prosedur deklarasi konflik kepentingan, mekanisme penanganan, dan evaluasi penerapannya
Pancasila
50.  Organisasi melaksanakan kegiatan penguatan nilai-nilai Pancasila.
☐    Organisasi tidak melaksanakan kegiatan penguatan nilai-nilai Pancasila
☐    Kegiatan penguatan Pancasila hanya bersifat seremonial/insidental
☐    Organisasi melaksanakan kegiatan yang selaras Pancasila minimal satu kali dalam satu tahun
☐    Kegiatan penguatan Pancasila dilaksanakan berkala dengan sasaran dan dokumentasi yang jelas
☐    Kegiatan penguatan Pancasila dilaksanakan secara berkelanjutan, melibatkan masyarakat/anggota, memiliki materi, dokumentasi, dan evaluasi pemahaman partisipan
NKRI
51.  Organisasi mendukung keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
☐    Organisasi memiliki aktivitas atau pernyataan yang bertentangan dengan keutuhan NKRI
☐    Dukungan terhadap NKRI hanya berupa pernyataan umum tanpa bukti kegiatan
☐    Dukungan terhadap NKRI tercermin dalam dokumen organisasi dan tidak bertentangan dengan kegiatan organisasi
☐    Organisasi melaksanakan kegiatan yang mendukung persatuan, keamanan, dan keutuhan NKRI
☐    Organisasi aktif bekerja sama dengan pemangku kepentingan dalam menjaga persatuan, ketertiban, dan keutuhan NKRI di tingkat daerah
Wawasan Kebangsaan
52.  Organisasi melaksanakan kegiatan yang bertujuan meningkatkan wawasan kebangsaan masyarakat.
☐    Organisasi tidak melaksanakan wawasan kebangsaan
☐    Kegiatan wawasan kebangsaan dilakukan secara insidental dan tidak terstruktur
☐    Kegiatan wawasan kebangsaan pernah dilakukan dan memiliki dokumentasi dasar
☐    Kegiatan wawasan kebangsaan dilaksanakan secara berkala dengan materi, peserta, dan dokumentasi
☐    Kegiatan wawasan kebangsaan dilaksanakan berkelanjutan, memiliki kurikulum/materi terstruktur, dokumentasi lengkap, dan evaluasi peningkatan pemahaman masyarakat
Kepatuhan terhadap Pembinaan dan Pengawasan Pemerintah
Laporan Kegiatan
53.  Organisasi menyampaikan laporan kegiatan kepada pemerintah daerah secara rutin.
☐    Organisasi tidak pernah menyampaikan laporan kegiatan kepada pemerintah daerah
☐    Laporan kegiatan hanya disampaikan secara insidental atau ketika diminta
☐    Laporan kegiatan disampaikan minimal satu kali dalam satu tahun
☐    Laporan kegiatan disampaikan secara berkala dan didukung bukti kegiatan
☐    Laporan kegiatan disampaikan rutin, tepat waktu, lengkap, terdokumentasi digital, dan sesuai format ketentuan pemerintah daerah
Laporan Kepengurusan
54.  Organisasi melaporkan perubahan kepengurusan kepada pemerintah daerah.
☐    Organisasi tidak pernah melaporkan perubahan kepengurusan kepada pemerintah daerah
☐    Perubahan kepengurusan dilaporkan sangat terlambat atau tidak lengkap
☐    Perubahan kepengurusan dilaporkan setelah terjadi perubahan, tetapi belum tepat waktu
☐    Perubahan kepengurusan dilaporkan tepat waktu dengan dokumen pendukung yang memadai
☐    Perubahan kepengurusan dilaporkan segera setelah penetapan, lengkap, sinkron dengan data AD/ART, pemerintah daerah, dan terdokumentasi digital
Laporan Keuangan
55.  Organisasi menyampaikan laporan penggunaan dana organisasi secara tertib.
☐    Organisasi tidak menyampaikan laporan penggunaan dana
☐    Laporan penggunaan dana tidak rutin dan tidak didukung bukti transaksi lengkap
☐    Laporan penggunaan dana disampaikan secara tahunan atau sesuai permintaan
☐    Laporan penggunaan dana disampaikan berkala, memuat sumber dan penggunaan dana, serta didukung bukti transaksi
☐    Laporan penggunaan dana disampaikan tertib, lengkap, tepat waktu, terdigitalisasi, dan telah melalui review/audit internal
Sosialisasi Regulasi
56.  Organisasi mengikuti sosialisasi regulasi yang diselenggarakan pemerintah daerah.
☐    Organisasi tidak pernah mengikuti sosialisasi regulasi dari pemerintah daerah
☐    Organisasi pernah mengikuti satu kali sosialisasi, tetapi tidak ada dokumentasi atau tindak lanjut
☐    Organisasi mengikuti sosialisasi regulasi secara sesekali dan memiliki dokumentasi kehadiran
☐    Organisasi aktif mengikuti sosialisasi regulasi dan menyampaikan hasilnya kepada pengurus/anggota
☐    Organisasi rutin mengikuti sosialisasi regulasi, mendokumentasikan materi, menyesuaikan administrasi/kegiatan organisasi, dan mensosialisasikan kembali kepada anggota
Pembinaan Kesbangpol
57.  Organisasi aktif mengikuti kegiatan pembinaan yang diselenggarakan Kesbangpol.
☐    Organisasi tidak pernah mengikuti pembinaan Kesbangpol
☐    Organisasi jarang mengikuti pembinaan dan tidak memiliki dokumentasi keikutsertaan
☐    Organisasi mengikuti pembinaan Kesbangpol minimal satu kali dalam satu tahun
☐    Organisasi aktif mengikuti sebagian besar kegiatan pembinaan Kesbangpol dan memiliki dokumentasi
☐    Organisasi aktif mengikuti pembinaan Kesbangpol, menugaskan pengurus terkait, mendokumentasikan hasil, dan menerapkan rekomendasi pembinaan
Peningkatan Kapasitas
58.  Organisasi mengirimkan pengurus dalam kegiatan peningkatan kapasitas yang diadakan pemerintah.
☐    Pengurus tidak pernah mengikuti kegiatan peningkatan kapasitas yang diselenggarakan pemerintah
☐    Hanya satu pengurus pernah mengikuti kegiatan peningkatan kapasitas tanpa tindak lanjut
☐    Beberapa pengurus mengikuti kegiatan peningkatan kapasitas secara sesekali
☐    Pengurus rutin secara berkala mengikuti kegiatan peningkatan kapasitas dan mendokumentasikan hasilnya
☐    Keikutsertaan pengurus direncanakan, melalui seleksi internal, hasil pelatihan diterapkan dalam organisasi, dan dievaluasi manfaatnya
Ketersediaan Data
59.  Organisasi menyediakan data yang diperlukan dalam proses monitoring dan evaluasi oleh pemerintah daerah.
☐    Organisasi tidak menyediakan data yang diperlukan untuk monitoring dan evaluasi
☐    Data tersedia sebagian tetapi tidak lengkap atau sulit diverifikasi
☐    Data dasar organisasi tersedia untuk kebutuhan monitoring dan evaluasi
☐    Data organisasi lengkap, mutakhir, dan dapat disampaikan saat proses monitoring dan evaluasi
☐    Data organisasi lengkap, mutakhir, terdigitalisasi, terklasifikasi sesuai kebutuhan monev, dan siap diverifikasi kapan diperlukan
D. Pernyataan dan pengesahan
Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa isian asesmen mandiri ini sesuai dengan kondisi organisasi saat ini, dan bersedia memberikan bukti pendukung apabila diminta Kesbangpol Kota Tangerang.
Tangerang, ............................ 2026
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